
vlengingat J. (.ndung-Undang Nornor 69 Tahun 1958 tentang Pernbentukan 

Dacrah-dacrah Ting.kat lI dalam W~\ayah Daerah-daerah Tingkat I 

Bali. Nusa Tenggara Barnt dan Nusa Tenggara Timur (Lernbaran 

Negara Republik Indonesia Tahun ) 9.: 8 Nomor 122. Tarnbahan 

l .cmbaran Negara Rcpublik Indonesia ~omor 1655}~ 
1 lindnnl!-l tndanu Nornor 8 Tahun 1 <)81 tcntanz Hukum Acara ~ ~ ~ 

Pidana ( l.cmbaran Ncgnra Rcpublik Indonesia Nornor 76. Tambahan 

I .ernbaran Neg.rra Republik Indonesia Nornor 3209): 

3. l 'ndung-Lndang Nomor 16 Tahun 199~ ientang Karantina Hcwan, 

I h:.111 d.111 Tumbuhan ( I .cmbaran f\1.:~:1r:1 Rcpubl ik lndoncsu I ahun 

I ()lJ'.2 Nornor 5(>. Tambnhan I .cmbaran Negara Rcpublik Indonesia 

Nornor 3682): 

4, Undang-Undang Nomor IO l'ahun 2004 tcntang Pernbentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lernbaran Negara Republik - Indonesia . 

a. bahwa pengelolaan dan pemanlaatan sumber daya perikanan dan 

kclautan di Kabupatcn Jcmbra-ia pcrlu adanya pcrnbinaan. 

pcngawasan dan perlindungan yang scbaik-baiknya. sehingga 

pemanfaatan dan kelestarian lingkungannya tetap dapat 
diperrahankan: 

b. bahwa untuk pelaksanaan pernbinaan. pengawasan dan perlindungan 

serta pemanfaatan surnbcr daya perikanan dan kelautan sebagairnana 

dirnaksud huruf ,1. perlu rncnctapkan Peraturan Bupati tenrang ljin 

Usaha Petikauan; 
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ientang C saha Perikanan T angkap: 

12. Pcraturan . 

Rcpuhlik Indonesia Nnmor 4623) ~ 

I 0. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 58 Tahun 2005 tcntang Pcngelolaan 

Keuangan Daerah (Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 

'.2005 Nomor 140. Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 

Nornor 4578): 

1 l. Peraturan Menteri Kelautan dan Pcrikanan Nomor I 7 ! Men I 2006 

Indonesia Tahun 2(H)4 Nomor 53. Tambahan Lembaran Negara 

Rcpublik Indonesia Nomor 4389): 

5. Lndang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 rcntang Perikanan 

(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 19, 

Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433)~ 

6. Lndang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Perncrintahan 

Daeran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

125. Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 4437) 

scbngaimuna tclah diuhuh dcngan l .ndang-Undang Nomor 8 Tahun 

~005 tcutung l'cnctupan Peraturun Pcrncrintuh Pcngganti Undang 

l I ndang Nornor .1 'lahun ~005 tcntung Pcrubahan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pernerintahan Daerah Menjadi 

Undang-Undang (l.cmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2005 

Nornor 108, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 

Nornor 4548); 

7. Peraturan Pemcrintah Nornor 15 Tahun 2002 tentang Karantina Ikan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia l'ahun 2002 Nomor 36. 

Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4197); 

8. Peraturan Pcmerintah Nomor 54 Tahun 2002 tentang Usaha 

Pcrikanan (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 

l 00. Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4230); 

9. Pcraturan Pemcrintah Nornor 62 Tahun 2002 tcntang Tarif Atas Jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Bcrlaku Pada Departemen 

Kelautan dan Pcrikanan (Lernbaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2002 Nomor 118. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4~41 ), sebagaimana telah diubah dengan Pcraturan 

Perncrintah Nornor 19 Tahun 2006 (Lernbaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2006 Nemer 45. Tarnbahan Lembaran Negara 



11. Usaha . 

I 0. Usaha pengurnpulan dan pcngangkutan ikan adalah kegiatan untuk .nernuat, 

mengangkut, rnenyimpan dan mendisiribusikan ikan scrta basil olahannya. 

9. l Isaha budidava ikan adalah kcgiatan untuk mernlihara atau mernbesarkan den atau 

mernbiakkun ikan serta memancn hasilnya. 

8. Kapal Perikanan udalah Kapa! atau Pcrahu atau alat apung lainnya yang dipcrgunakan 

untuk rnenangkap ikan terrnasuk untuk melakukan survei atau eksplorasi perikanan. 

7. Penangkapan ikan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mcmperoleh ikan dipcrairan 

yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dcngan alat atau cara apapun yang tidak 

dilarang termasuk yang rnenggunakan kapal untuk rnernuat. mengangkut, rnenyimpan, 

mendinginkan. atau mengawetkan ikan, 

6. Pcrusahaan Perikanan adalah Perusahaan yang mclakukan usaha pcrikanan dan 

dilakukan oleh Warga Negara Republik Indonesia atau Badan Hukum Indonesia. 

5. Usaha Perikanan adalah scrnua usaha perorangan, arau Badan hukum untuk rnenangkap 

dan mernbudidayakan ikan terrnasuk mengangkut. menyirnpan, mendinginkan atau 

mcngawetkan ikan untuk tujuan kornersial. 

4. lkan adalah sernua jenis ikan tcrmasuk biota perairan lainnya. 

3. Dinas Pertanian, Kehutanan dan Kelautan adalah Dinas Pertanian, Kehutanan dan 

Kclautan Kabupaten Jcmbrana. 

2. Bupati adalah Bupati Jernbrana 

Dalam Pcraturan !3upati ini yang dimaksud dengan 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Jembrana 

Pasal I 

BABI 

KETENTlJAN UMUM 

MEMun;SKAN : 
PERATURAN BUPATI TEN L.\NG IJIN USAHA PERCKANAN. Menetapkan : 

12. Perszuran Daerah Kabuparcn Jcrnorana Nornor 2 Tahun 2006 teniang 

Pernbentukan Susunan Organisasi clan Tata Kcrja Perangkat Daerah 

( Lcrnbaran Dacrah Kabupaten Jernbruna Tahun 2006 Nomor 2. 

Tarnbahan Lcmbaran Dacrah Kabupatcn Jcmbrana Nomor 2). 



( 2) SPI sebagairnana . 

Pasal 4 

( 1) Perusahaan Perikanan yang telah merniliki I UP apabila menggunakan Kapal Perikanan 

diwajibkan memiliki SPI. 

(1) Perusahaan Perikanan yang berdornisili di Daerah wajib rnemiliki fUP dari Bupati. 

(2) ljin sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) diberikan kepada orang pribadi atau Badan 

Hukurn. 

(3) [UP sehagaimana dirnaksud pada ayat ( 1) diberikan untuk masing-rnasing usaha 
Perikanan dan bcrlaku sclama pernegang Ijin rnasih melakukan kegiatan. 

Pasal 3 

IlAB in 
WEWENANG PEMBERl TJTN DAN 

KEWAJTBAN PEMEGANG IJJN 

perusahaan tersebut. 

IlAI3 IJ 

OBYEK DAN SUBYF.K 
Pasal 2 

(1) Objek ljin Usaha Perikanan adalah pclayanan Ijin Usaha Perikanan oleh Pemerintah 

Dacrah berupa Surat ijin Usaha Perikanan (IUP) dan Surat Pcnangkapan lkan (SPl). 

(2) Subjek ljin Usaha Perikanan adalah orang atau Badan Hukurn yang rnemohon Jjin 

Usaha Perikanan (IUP) dan Surat Penangkapan lkan (SP!) sebagai bukti sahnya 

IS. Petani Jkan adalah orang yang mata pencahariannva melakukan pembudidayaan ikan. 

14. Nelayan adalah orang yang mata pencaharianr.ya melakukan ocnangkapan ikan. 

13. Surat Penangkapan Ikan yang selanjutnya disebut SPI adalah surat yang harus dimiliki 

setiap kapal pcrikanan berbendcra Indonesia yang meiakukan kegiatan penangkapan 

ikan di perairan Indonesia dan atau Zona Ekonorni Eksklusif Indonesia (ZEE!) yang 

rncrupukan bag] an yang l idak terpisahkan dari I l.l P . 

12. ljin Usaha Perikanan yang selanjutnya disebut IUP adalah ijin tertulis yang wajib 

dimiliki Perusahaan Perikanan untuk melaksanakan usaha perikanan dengan 

menggunakan sarana produksi seperti tercantum dalam ijin dimaksud. 

11. Usaha Pengolahan atau Pengawetan lkan adalah kegiatan perlakuan terhadap ikan 

dengan/tanpa bahan pengawet, sehingga sifat fisik akhir berbeda dari keadaan semula. 



d. kegiatan . 

c. kegiatan pembudidayaan ikan yang dilakukan oleh petan: di kolam air tenang 
. ,.., 

dcngan Juas areal tidak lebih dari 3 (tiga) are I 300 m" (tiga ratus meter persegi) ; 

Pasal 7 
Kcwajibun mcrnilik i JlJP scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 3 ayat (l) dikecualikan bagi : 

a. pcnangkapan ikan dcngan menggunakan kapal perikanan tidak bermotor ~ 

9. penangkapan ikan dengan mempergunakan kapal perikanan bennotor dalam 

(inboard) dan motor luar (outboard) yang bcrbobot 5 GT sampai dengan 10 GT; 

Pemegang IUP berkewajiban : 
a. melakukan ketentuan yang tercantum dalam I UP dan SPI; 
b. memberikan laporan kegiatan 6 (enam) bulan sekali kcpada Bupati; dan 
c. memohon persctujuan tertulis dari pembcri IUP dalam hal memindah tangankan 

IUP dan perluasan usaha. 

Pasal 6 

(5) IUP diberikan kepada Perusahaan Perikanan yang melakukan Usaha Pengumpulan dan 

Pengangkutan Lokal atau antar pulau yang berlokasi di Daerah, 

(4) IUP diberikan kepada Perusahaan Perikanan yang melakukan Pengolahan ikan 

tradisional dan modern. 

(3) JUP dibcrikan kepada Perusahaan Perikanan yang melakuki.n pembudidayaan ikan di 

air tawar, di air payau dan laut. 

(2) lUP diberikan kepada Perusahaan Perikanan yang melakukan penangkapan ikan 

dcngan menggunakan kapal perikanan bermotor luar (outboard) dan kapal perikanan 
bermotor dalam (inboard) yang berbobot 5 GT sampai dcngan berbobot 10 GT . 

Pasal 5 

·c I) S Pl diberikan kepada Perusahaan Perikanan yang menggunakan, kapal perikanan 

bennotor luar dan kapal perikanan berrnotor dalam, yang berdornisili serta 
berpangkalan di dacrah. 

a. 3 (tiga) tahun , untuk penangkapan ikan dengan jenis alat tangkap pukat cincin, 
rawai tuna, jaring insang hanyut, atau huhate; 

b. 2 (dua) tahun , untuk penangkapan ikan dengan jerus alat tangkap selain 
sebagaimana dimaksud pada huruf a. 

(2) SPJ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan o'eh pemberi IUP dan bcrlaku 
unruk j angka waktu : 



( 3 ). SP! bcrakhir. . 

(l) ICP berakhir karcna: 

a. diserahkan kcmhali kcpada pcmbcri ijin; 

b. perusahaan pcrikanan dinyatakan pailit: 

c. pcrusahaan perikunan mengneruikan usahanya; 

d. dicabut oleh pernbcri ijin; dan/atau 

e. usaha tidak scsuai lagi dcngan lUP yang diberikan. 

(2). Pencabutan fUP sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf (d) dalam hal pcmegang 

llJP : 

a. tidak melaksanakan kctcntuan-kctentuan yang tcrcantum dalam IUP ; 

b. memindah tangankan IUP tanpa persetujuan tcrtulis dari pemberi ijin ; 

c. tidak mcnyampaikan laporan kegiatan usaha selarna 3 (tiga) kali berturut-turut atau 

dengan scngaja menyampuikan lnporan tidak benar ; dan/atau 

d. selarna 1 (satu) tahun sejak IUP dikcluarkan tidak melaksanakan kegiatan 

usahanya. 

Pasal 9 

BABY 

BERAKHIRNY A IUP DAN SP! 

BAB IV 
SY ARAT DAN TA TA CARA PERl\10HONAN !UP DAN SPI 

Pasal 8. 

fUP dan SPf diberikan kcpada perusahaan perikanan setclah menyarnpaikan permohonan 

tcrtulis kcpada Bupati yang dilcngkapi dengan : 

a. ljin lokasi/pcrsctujuan prinsip lokasi dari Bupati; 

b. Pcrjanjian Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AM DAL)! UKL - UPL; 

c. Rcncana Usaha; 

d. Akte pendirian perusahaan/ Koperasi kecuali untuk perorangan dan usaha dagang; 

e. Sertifikat tanah atau surat-surat tanah yang syah; 

f. Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD): dan 

g. Dokumen teknis kapal. 

c. kegiatan pembudidayaan ikan di laut yang dilakukan olch petani ikan dengan luas 

areal lahan tidak lebih dari 0.3 (nol koma tiga) Ha . 

d. kcgiatan pernbudidayaan ikan di air payau yang dilakukan oleh petani ikan dengan 

luasan areal tidak lebih dari OJ (nol koma tiga) Ha dan padat pcnebaran tidak lebih 

dari 15.000 (lima bclas ribu) ekor benih/Ha ; dan 



BERlTA OA.FRAH KAf\ PATE~ JEMl1R.A>IA TAl n;t-.; 200: ~OMOR 4 

Sl:KRl:T/\RIS 1)/\1-:R 11 /\BlJi>.'\'I L'.\J .11.:MBR/\!'-/\ 

pada ianggal :2(, .l.uiuar ~1H17 

Diundungkun di Negara 

Ditctapkan di Negara. 

pada tanzaal 25 Januari 2007 

BUPAT;;EMBRAt-;A,6( i 
.~ 
CiFDE Wl~AS.". 

Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar supaya setiap orang mengetahuinya, mcmcrintahkan pcngundangan Pcraturan Bupati 

ini dengan pcncrnpatnnnya dalarn Bcrita Dacrah Kubupaten Jcmbrana, 

Pasal IO 

B!\B VI 

KETENTl.;Al'\ PENl iTL'P 

( 4) Pencabutan SPI scbagaimana dimaksud pada ayat (3} huruf c dalarn hal pemegang SPI 

a. tidak melaksanakan ketenruan-ketentuan yang tercantum dalam IUP dan/atau SPI; 

h. menggunakan Kapal Perikanan di luar kegiatan penangkapan ikan; dan/atau 

c. tidak lagi menggunakan kapal yang tidak dilengkapi dengan SPI. 

(3) SPI hcrakhir karcnn : 

a. jangka waktu yang telah berakhir : 

b. diserahkan kernbali kepada pemberi ijin sebelum jangka waktunya bcrakhir ; 

c. dicabut oleh pcmberi ijin: dan/atau 

d. IUP yang bersangkutan dicahut oleh pcrnberi ijir .. 


